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Meaningful Biological teaching and learning can make students critically
recognize themselves and their environment. The local potential of the
community needs to be introduced to students, for example in Kalianget District,
Sumenep Regency, one of the local potentials is the mangrove ecosystem and
salt ponds. Local potential can be integrated into learning through student work
sheet (LKPD). This study aimed to determine the validity and effectiveness of
Learning Cycle 7E integrated with the local potential of the mangrove ecosystem
in improving students' critical thinking. The type of research was 4D model
development research, namely the define, design, and development stages
without the dissemination stage. The frial design used a pretest-posttest control
group design. As the result of research, the product validity is very feasible with
98%score. Product readability is easy to read with 81% score. The result of the
gain score indicate an increase in learning in the experimental class by 0.85
(high) compared to the control class by 0.51 (medium). The effectiveness of the
product is very effective in increasing students' critical thinking by obtaining a Sig
(2-tailed) value of less than 0.05 using the independent sample t-test test which
proved that there is a difference in critical thinking between the experimental
class and the control class. The practicality of the product is very practical with
97% score.
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Penerbit ABSTRAK
Program Studi Pendidikan Biologi Pembelajaran Biologi yang bermakna dapat membuat peserta didik secara kritis
FKIP Universitas Jambi, dapat mengenali diri dan lingkungannya. Potensi lokal perlu diperkenalkan

Jambi- Indonesia

kepada peserta didik, misalnya di Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep
salah satu potensi lokalnya adalah ekosistem mangrove dan tambak garam.
Potensi lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui LKPD.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD Learning Cycle 7E
terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove dalam meningkatkan berpikir kritis
peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
model 4D yaitu tahap define, design, development tanpa tahap disseminate.
Adapun desain uji cobanya menggunakan pretest-postest control group design
dilakukan pada 22 peserta didik kelas VIII di SMPN 2 Kalianget, Sumenep. Hasil
penelitian untuk validitas produk adalah sangat layak dengan memperoleh skor
98%. Keterbacaan produk adalah mudah dibaca dengan mendapatkan skor
81%. Hasil gain score menunjukkan adanya peningkatan pembelajaran di kelas
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eksperimen sebesar 0,85 (tinggi) dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,51
(sedang). Efektivitas produk adalah sangat efektif meningkatkan berpikir kritis
peserta didik dengan memperoleh nilai Sig(2-tailled) kurang dari 0,05
menggunakan uji independent sample t-test yang membuktikan terdapat
perbedaan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta
kepraktisan produk adalah sangat praktis dengan skor 97%.

Kata kunci: Learning Cycle 7E, Potensi Lokal, Berpikir Kritis, Model 4D

This BIODIK : Jurnal limiah Pendidikan Biologi is licensed under a CC BY-NC-SA (Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Memasuki abad 21, tantangan sistem pendidikan nasional sangat kompleks dalam
mengembangkan talenta yang kompetitif dan berkualitas (Trianto, 2014). Keterampilan yang dibutuhkan
pada abad 21 dikenal dengan istilah keterampilan 4C vyaitu, critical thinking, collaborative thinking,
communication dan creativity (Begum & Liton, 2018). Keterampilan berpikir kritis yang menjadi fokus dari
penelitian ini, menurut Schunk & DiBenedetto (2020) adalah berpikir reflektif dan produktif yang
melibatkan evaluasi bukti berguna untuk memecahkan masalah di lingkungan sekitar. Berpikir kritis dapat
diajarkan melalui pembelajaran Biologi (Halim & Mokhtar, 2015).

Biologi merupakan bidang iimu yang mempelajari fenomena alam berupa fakta, konsep, dan
hukum yang telah terbukti kebenarannya melalui serangkaian penelitian (Samsudin et al., 2019). Biologi
memadukan aspek proses, sikap, dan produk ilmiah (Qari'ah et al., 1970). Biologi sebagai proses
mencakup keterampilan proses dan sikap ilmiah yang diperlukan untuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan (Akcay & Yager, 2016), sementara Biologi sebagai produk diartikan
sebagai hasil dari proses meliputi fakta, konsep, generalisasi, prinsip, teori, dan hukum (Trianto, 2014).
Pada konteks pembelajaran di kelas diharapkan pembelajaran Biologi mengombinasikan ketiga aspek
tersebut selama kegiatan pembelajaran agar peserta didik menemukan konsep Biologi (Hartanto, 2018).

Namun fakta yang ditemukan di sekolah guru hanya menerapkan pembelajaran sebagai produk
saja, hal ini terbukti berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 2 Kalianget yang dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2021. Peserta didik menuturkan
bahwa selama proses pembelajaran hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru tentang materi
yang ada di buku paket tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran. Menurut Nugraha (2018) pembelajaran
yang berpusat pada guru menyebabkan peserta didik hanya menerima pengetahuan saja bukan mencari
tahu sendiri konsep. Fakta mengenai kurang aktifnya peserta didik dalam belajar Biologi juga didukung
oleh beberapa penelitian sebelumnya. Ermita (2021) dalam penelitiannya di MTs Negeri Gadut Bunga
Setangkai Sumatera Barat, menunjukkan keaktifan belajar peserta didik yang masih sangat rendah pada
pelajaran Biologi dikarenakan selama proses pembelajaran guru lebih mendominasi. Bokimnasi et al.
(2021) juga mendapati masalah serupa di SMP Negeri 1 Amanuban Barat Nusa Tenggara Timur, pada
pelajaran Biologi diketahui bahwa pembelajaran berpusat pada guru sehingga aktivitas belajar peserta
didik 75% pasif dan diam selama proses pembelajaran.

Rendahnya keaktifan peserta didik disebabkan guru belum memaksimalkan proses pembelajaran
dengan hanya menggunakan metode ceramah tanpa variasi metode lain yang dapat mendorong siswa
lebih aktif (Wibowo, 2016). Hartanto (2018) menjelaskan bahwa jika dalam proses pembelajaran lebih
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dominan terpusat pada guru, maka peserta didik merasa bahwa ilmu tersebut sebenarnya telah
disediakan sehingga tidak perlu mencarinya yang mengakibatkan peserta didik malas mengembangkan
pengetahuannya, selain itu minimnya bahan ajar yang digunakan oleh guru. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik untuk mengeksplorasi dan menemukan
konsep adalah metode penyelidikan dengan memanfaatkan LKPD. LKPD adalah lembar kegiatan peserta
didik yang memuat proses pembelajaran melalui teori, demonstrasi, penyelidikan, dan dilengkapi dengan
petunjuk yang jelas untuk menemukan konsep sekaligus melatih kemampuan berpikir dan keterampilan
proses dalam menyelesaikan tugas sesuai indikator. LKPD memungkinkan guru dengan mudah
mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep secara individu atau kelompok melalui percobaan
dan penyelidikan sehingga peserta didik menjadi lebih aktif (Firdaus & Wilujeng, 2018).

Realitanya LKPD yang banyak beredar di sekolah masih bersifat umum dan dalam kebanyakan
kasus berisi ringkasan materi saja, bukan prosedur yang mengarahkan peserta didik melakukan berbagai
aktivitas seperti percobaan dan penyelidikan untuk menemukan konsep (Astuti et al., 2018). Sejalan
dengan hal ini, Malinda (2020)dalam penelitiannya menemukan LKPD saat ini tidak membantu peserta
didik mengkonstruksi pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran untuk memecahkan masalah. Selain
itu, soal-soal yang tercantum dalam LKPD hanya menuntut peserta didik untuk menjawab tanpa melalui
proses penemuan.

Pengembangan LKPD tidak lepas dari model pembelajaran, sehingga kegiatan dalam LKPD dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Artinya membantu peserta didik mengkonstruksi pengetahuan dengan
terlibat langsung dalam pembelajaran (Utami & Aznam, 2020). Salah satu model pembelajaran yang tepat
adalah Learning Cycle 7E, dasar pengembangannya adalah penyelidikan sehingga peserta didik
mengkonstruksi sendiri konsep yang dipelajari selama tahap exploration dan elaboration dengan
menemukan cara-cara unik untuk memahami konsep tersebut sehingga memunculkan kemampuan
dalam berpikir. Learning Cycle 7E memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi dirinya sendiri
seberapa jauh memahami konsep yang dipelajari (Siribunnam & Tayraukham, 2009). Pengembangan
LKPD yang dipadukan Learning Cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik melalui
kegiatan aktif selama pembelajaran (Kustianingsih, 2021). Pengembangan LKPD berbasis Learning
Cycle 7E sebelumnya dilakukan oleh (Desty Sugiharti et al., 2019) namun belum diterapkan secara luas.
Kelemahan dari penelitian ini adalah LKPD dengan Learning Cycle 7E hanya berisi latihan soal sesuai
indikator dan tujuan pembelajaran. Latihan soal diambil dari sumber yang beragam tanpa dikaitkan
dengan dengan kondiis lingkungan peserta didik. Padahal menurut Habibi (2016) dan Utami & Aznam
(2020) saat ini konten materi seharusnya tidak lagi jauh dari lingkungan sekitar melainkan konten materi
perlu dikaji dari lingkungan yang sudah dikenal peserta didik.

Learning Cycle 7E memilki sintaks yang terdiri atas tujuh langkah (Siribunnam & Tayraukham,
2009), sesuai dengan nama 7E, terdiri dari tujuh langkah yang berawalan huruf E. Ketujuh langkah pada
sintaks tersebut adalah: Elicit (pengungkapan pengetahuan awal siswa), Engagement (pemotivasian
terhadap materi yang akan dipelajari), Exploration (melakukan penyelidikan), Explain (presentasi hasil
penyelidikan), Elaborate (mengembangkan pemahaman melalui diskusi kelas), Evaluate (evaluasi
terhadap pengetahuan yang telah dibangun), dan Extent (perluasan pada situasi yang lebih kompleks)

Potensi lokal bisa menjadi tema yang menarik untuk pembelajaran Biologi, menurut Wilujeng
(2016) integrasi potensi lokal dalam LKPD berbasis Learning Cycle 7E masih sangat rendah, ini
disebabkan oleh berbagai kendala seperti kurangnya pengetahuan tentang potensi lokal di daerah
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peserta didik, guru tidak mengerti bagaimana memasukkan potensi lokal ke dalam bahan ajar dan beban
mengajar guru yang terlalu banyak, serta fasilitas yang belum memadai. Pernyataan ini sejalan dengan
hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru Biologi SMP Negeri 2 Kalianget yang
dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2021, beliau menuturkan bahwa mengalami kendala kurangnya
informasi mengenai potensi lokal di lingkungan peserta didik.

Pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran sangat diperlukan dan salah satunya adalah LKPD
berbasis Learning Cycle 7E yang dapat memberikan bimbingan belajar sekaligus membantu peserta
didik memahami materi Biologi melalui pengalaman langsung (Hatimah, 2006). Peserta didik menjadi
aktif karena leluasa menggali, menganalisis dan mengevaluasi informasi tentang materi pembelajaran
sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya (Anisa, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Utami
& Aznam (2020) berjudul “LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal Pantai Parangtritis
untuk meningkatkan critical thinking peserta didik”, yang menggunakan kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai subjek penelitian. Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan terbukti efektif
melibatkan peserta didik secara aktif melalui proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan
berpikir kritis peserta didik terutama pada materi tekanan zat padat, cair, dan gas yang dikaitkan dengan
fakta yang terdapat di Pantai Parangtritis, salah satunya fakta ketika memompa pelampung dengan
pompa manual yang semakin lama semakin berat dikaitkan dengan konsep hukum Boyle.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan LKPD berbasis
Learning Cycle 7E yang mengintegrasikan potensi lokal di kawasan Kalianget Kabupaten Sumenep, yaitu
ekosistem mangrove dan kawasan tambak garam (Habibi et al., 2021) untuk mengajarkan materi
pengangkutan air dan nutrisi pada tumbuhan yang diharapkan peserta didik dapat belajar IPA secara aktif
sehingga mendorong munculnya berpikir kritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem
mangrove yang teruji validitas dan efektivitas dalam meningkatkan berpikir kritis. Prosedur
pengembangan produk mengadaptasi model 4D (Thiagarajaan et al., 1974), yang dilaksanakan dari
tahap awal sampai tahap ketiga yaitu define, design, dan develop tanpa tahap disseminate. Pada tahap
define mengumpulkan informasi yang digunakan sebagai bahan analisis awal melalui observasi,
wawancara dengan guru dan peserta didik, serta angket kebutuhan peserta didik. Tahap design
menyusun rencana awal dengan menentukan instrumen, memilih media, memilih format, dan membuat
rancangan. Pada tahap develop melakukan validasi produk oleh ahli materi dan ahli media, merevisi
produk, dan menguiji coba produk.

Uji coba produk dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kalianget pada bulan Mei 2022 dengan subjek
penelitian adalah peserta didik kelas VIII. Uji coba produk terdiri dari uji keterbacaan, efektivitas, dan
kepraktisan. Pada uji keterbacaan diterapkan kepada 9 peserta didik berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah yang masing-masing berjumlah sama vyaitu 3 orang. Uji efektivitas menggunakan kelas
eksperimen dan kontrol yang jumlah tiap kelasnya sebanyak 22 peserta didik dan uji kepraktisan dinilai
oleh guru setelah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi
lokal ekosistem mangrove. Uji coba produk dilakukan secara quasi experiment menggunakan desain
pretest-postest control group design.
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Analisis pada data hasil validasi dilakukan dengan memprosentase penilaian validator pada aspek-
aspek validitas maderi dan validitas media , untuk kemudian prosentase keseluruhan ditransformasi ke
dalam katagori sangat layak (81%-100%), layak (61%-80%), kurang layak (41%-60%), tidak layak (21%-
40%), dan sangat tidak layak (0%-21%) (Sunarti et al., 2016). Adapun analisis keterbacaan menggunakan
uji rumpang dengan cara mengisi 50 bagian dari teks yang sengaja dikosongkan.

Analisis keefektifan LKPD dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan
dua langkah yaitu menggunakan rumus gain score ternormalisasi (Meltzer, 2002) pada nilai pretest dan
postest siswa, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Rata-rata nilai gain score ternormalisasi
(9) kemudian diinterpretasi ke dalam katagori tinggi (g = 0,7), sedang (0,3 < (g) < 0,7) dan rendah (g <
0,3). Langkah kedua adalah dengan menggunakan uni beda yaitu independent sample t-test, dengan
pertimbangan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 22 orang dan telah melebihi batas minimal untuk
mendapatkan data normal (Alwi, 2015). Independent sample t-test dilakukan melalui software SPSS 21.
Analisis yang terakhir adalah analisis kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Nilai kepraktisan dilakukan
dengan memprosentase respon guru setelah penerapan LKPD ke dalam pembelajaran IPA.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari produk yang dikembangkan adalah LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi
potensi lokal ekosistem mangrove. Produk ini digunakan sebagai bahan ajar untuk peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 2 Kalianget pada pembelajaran Biologi tepatnya materi pengangkutan air dan nutrisi
tumbuhan. Format LKPD mengadopsi dari Prihastari & Widyaningrum (2021) yang terdiri dari judul LKPD,
petunjuk penggunaan, Kompetensi Dasar, Informasi pendukung, prosesdur percobaan, dan tugas.
Format tersebut dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti dan model Learning Cycle 7E (elicit,
engagement, explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend). Beberapa potensi lokal ekosistem
mangrove yang dimunculkan dalam LKPD ini antara lain, seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Integrasi Potensi Lokal Komunitas Mangrove dalam LKPD

Gambar Deskripsi Aktivitas
o Spesies mangrove yang hidup di Pelabuhan  Peserta didik mengidentifikasi spesies
- Gersik Putih Kecamatan Kalianget, salah mangrove (Rhizopora mucronata) yang
satu yang dominan adalah Rhizophora terdapat di kawasan Pelabuhan Gersik Putih.
mucronata
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_ Kebiasaan masyarakat menggunakan Peserta didik melakukan pengukuran salinitas
8 baumeter untuk mengetahui “aing toa” dan di lingkungan mangrove menggunakan
B “aing ngode” dalam pembuatan garam. baumeter dan mencocokkan dengan tabel
P Dikatakan “aing toa” karena terjadi konversi ppm yang sudah disediakan.

peningkatan kekentalan yang berbanding
lurus dengan peningkatan salinitas, sehingga
dikonversi ke dalam satuan ppm.

Keberadaan sampah di lingkungan mangrove  Peserta didik melakukan pengukuran pH di
e Lol dapat mempengaruhi nilai pH serapan unsur  lingkungan mangrove yang tercemar.
—— hara mangrove.

Produk LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove kemudian
dinilai oleh ahli materi dan media. Validitas LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal
ekosistem mangrove adalah sangat valid untuk diujicobakan. Kategori tersebut diperoleh dari nilai
validitas materi dan media yang masing-masing mendapatkan skor 98%. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Hulu & Dwiningsih (2021) bahwa LKPD dikatakan layak dan valid apabila persentase yang
diperoleh sebesar = 61%, artinya materi LKPD telah sesuai kurikulum dan indikator pembelajaran
(Banjarani et al., 2020), serta bahasa yang digunakan dalam LKPD sangat baik, jelas, dan tidak
membingungkan sehingga materi mudah dipahami peserta didik (Anita et al., 2022). Pernyataan ini
didukung oleh Dharmayanti et al. (2019) yang menyatakan syarat kebahasaan pada aturan penyusunan
LKPD adalah (1) penggunaan bahasa Indonesia yang benar, (2) kalimat sesuai dengan perkembangan
peserta didik, dan (3) tata bahasa sesuai dengan kaidah SPOK (Sanjaya & Ratnasari, 2021).

Validitas soal berpikir kritis adalah sangat layak untuk diujicobakan. Kategori tersebut diperoleh
dari hasil penilaian validator materi sebesar 100%, artinya soal berpikir kritis dapat digunakan sebagai
pretest-postest untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD
berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Utami & Aznam (2020) yang juga memperoleh nilai validitas soal sebesar 100% menunjukkan
soal pretes-postest sesuai dengan kunci jawaban (Afriansyah et al., 2020) dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (Pradana et al., 2017), serta sesuai indikator berpikir kritis peserta didik yang terdiri dari
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self regulation, sehingga dapat digunakan
untuk mengukur berpikir kritis peserta didik (Anisa, 2017).

Keterbacaan LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove
adalah sangat mudah dibaca. Kategori tersebut diperoleh dari hasil analisis uji rumpang sebesar 81%.
Secara umum pola kalimat yang digunakan dalam LKPD sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
(Putra et al., 2022) dan kemampuan peserta didik SMP (Wardani & Widiana, 2018). Tingkat keterbacaan
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menyangkut tata huruf atau tipografi (Pangesti et al., 2017).

Efektivitas diuji melalui pretest-postest untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis setelah
menggunakan LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove, dengan
mempergunakan kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol yang
jumlah peserta didik tiap kelas 22 orang. Pembelajaran pada kedua kelas tersebut dimulai dengan
memberikan soal pretest dan diakhiri postest, hanya saja pada kelas eksperimen menggunakan LKPD
berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran biasa. Hasil pretest dan postest pada kedua kelas dapat dilihat pada

Gambar 1.

Pada awalnya hasil pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir sama, menandakan
bahwa kedua kelas adalah setara. Namun, terdapat perbedaan hasil postest dari kedua kelas setelah
menerima perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol. Hasil ini juga
didukung oleh perbedaan gain score antara kedua kelas yang ditunjukkan pada Gambar 2. Artinya
berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan selama belajar menggunakan LKPD
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Gambar 1. Diagram Hasil Rata-Rata Pretest-Postest Berpikir Kritis Kedua Kelas
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Analisis lebih lanjut adalah uji statistik menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan cara melakukan
uji prasyarat terlebih dahulu yakni uji normalitas yang bertujuan menganalisis apakah data populasi
berdistribusi normal atau tidak menggunakan software SPSS 21. Hasil uji normalitas disajikan pada
Gambar 3.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df 5ig. Statistic df Sig.
Gain_Score  eksperimen RES 22 200 828 22 A
kantral 163 22 132 865 2 600

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dianggap normal.
Berdasarkan hasil analisis normalitas pada Gambar 5 menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
data normal, karena total data baik pretest-postest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
signifikansi lebih dari 0,05. Uji selanjutnya adalah uji homogenitas menggunakan Leven’s dan diperoleh
nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,004. Hasil tersebut menandakan data tidak homogen, meskipun
demikian uji independent sample t-test tetap bisa dilakukan karena uji homogen bukan syarat mutlak
dalam melakukan uji tersebut, tetapi pengambilan keputusan didasarkan pada bagian Equal variances
not assumed (Fakhruddin et al., 2019). Berikut adalah hasil uji independent sample t-test terhadap gain
score yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Independent Sample T-Test
t-test for Equality of Means

t Df Sig. (2-tailed)
Gain Equal variances assumed 11,293 42 0,000
Score Equal variances not assumed 11,293 28,581 0,000

Efektivitas LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove adalah
efektif meningkatkan berpikir kritis peserta didik, dengan memperoleh nilai Sig.(2-tailled) sebesar 0,000
sehingga kurang dari 0,05 (Wilson, 2017). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh Penelitian Utami (2020)
dengan judul “LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal Pantai Parangtritis untuk
meningkatkan critical thinking peserta didik” yang juga menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada penelitian tersebut LKPD IPA berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal Pantai
Parangtritis terbukti efektif melibatkan peserta didik secara aktif melalui proses pembelajaran yang
berdampak pada peningkatakan berpikir kritis terutama pada materi tekanan zat padat, cair, dan gas yang
dikaitkan dengan fakta di Pantai Parangtritis.

Fase Learning Cycle 7E diterapkan dalam LKPD agar membantu guru dalam proses
pembelajaaran sebagai berikut: 1). Fase elicit, peserta didik dilatih menghubungkan pengetahuan awal
mereka dengan materi yang diajarkan. 2). Fase engagement, peserta didik menjelaskan masalah supaya
tidak terjadi miskonsepsi sekaligus memotivasi peserta didik untuk bertanya melalui perumusan masalah.
3). Fase exploration, dilakukan dengan mengeksplorasi pengetahuan peserta didik melalui percobaan
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untuk mengembangkan kemampuan interpretation, analysis dan evaluation. 4). Fase explanation,
peserta didik menjelaskan konsep dari hasil percobaan untuk melatih kemampuan explanation. 5). Fase
elaboration, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk saling bertukar pengetahuan yang
diperoleh selama fase explore melalui diskusi. 6). Fase evaluation, melibatkan kemampuan inference dan
self regulation dengan mengevaluasi pemahaman peserta didik dan menarik kesimpulan. 7). Fase
extend, peserta didik menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya dengan konsep yang lebih
komprehensif. Kegiatan pembelajaran ini menunjukkan bahwa pembelajaran Learning Cycle 7E
melibatkan peserta didik secara aktif dan mengkonstruksi sendiri konsep melalui percobaan, diskusi, dan
tugas sehingga mengembangkan berpikir Kritis.

Menurut Paul (2019), pemikir kritis yang baik mengajukan pertanyaan, merumuskan masalah,
mengumpulkan informasi secara efektif, menyajikan kesimpulan dan solusi yang relevan, dan berpikir
terbuka sehingga mereka mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Efektivitas LKPD berbasis
Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove untuk meningkatkan berpikir kritis
melalui Learning Cycle 7E peserta didik aktif mencari tahu dan menemukan sendiri konsep materi, bukan
sekedar menerima apa yang disampaikan guru. Proses ini mempertajam pemikiran peserta didik.
Pembelajaran Learning Cycle 7E yang aktif dan konstruktif dapat berdampak positif terhadap hasil belajar
peserta didik (Rachmawati et al., 2019).

LKPD berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal yang telah diterapkan dalam
pembelajaran IPA diuji kepratisannya sebagai respon guru dan diperoleh skor sebesar 97% dengan
kategori sangat praktis, artinya LKPD mudah dilaksanakan, mudah diuji, dan memiliki petunjuk yang jelas
sehingga guru mudah menggunakannya (Balela et al., 2021), sesuai penelitian Megananda et al. (2018)
yang juga memperoleh LKPD dalam kategori sangat praktis karena dapat membantu selama kegiatan
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan LKPD
berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi potensi lokal ekosistem mangrove terbukti efektif meningkatkan
berpikir kritis peserta didik dengan memperoleh signifikansi Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05)
menggunakan uji independet sample t-test. Dengan demikian LKPD yang telah dikembangkan ini dapat
dinyatakan layak untuk diujicoba lebih lanjut ke kelas yang lebih luas.
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